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ABSTRACT

FACILITATING THE ADOPTION OF INTEGRATED SYSTEMS AT D.A.N AESTHETICS CLINIC, Assistance in
implementing an integrated system in clinics and aesthetic services aims to optimize operational efficiency while enhancing
service quality. This study focuses on identifying challenges encountered in adopting an information technology system that
combines key functions such as patient management, scheduling, electronic medical records, and inventory management. These
challenges often relate to staff adaptation to new technology and the need for adequate technical support. The implementation
process includes several methods, such as needs analysis, comprehensive staff training, and regular evaluations to assess system
effectiveness. Research findings reveal that intensive and continuous assistance plays a crucial role in the successful adoption of
this system. Responsive technical support can help reduce psychological and technical barriers to changes in work systems,

ultimately increasing acceptance and user satisfaction. The study shows that with proper assistance, clinics can achieve higher
efficiency in their daily operations. The system’s implementation contributes to improved quality in aesthetic services.
Supporting the use of an integrated system enables clinics to provide more professional and faster services, resulting in greater
patient satisfaction. Thus, assistance not only aids in clinical efficiency but also has a positive impact on patient experience and
satisfaction, which are the primary goals of healthcare services.
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ABSTRAK

Pendampingan dalam penerapan sistem terintegrasi di klinik dan layanan estetika bertujuan untuk

memaksimalkan efisiensi operasional sekaligus meningkatkan kualitas layanan. Penelitian ini berfokus pada
identifikasi tantangan yang muncul dalam penerapan sistem teknologi informasi yang menggabungkan berbagai
fungsi penting, seperti manajemen pasien, penjadwalan, rekam medis elektronik, dan manajemen inventaris.
Tantangan tersebut seringkali berkaitan dengan adaptasi staf terhadap teknologi baru dan kebutuhan akan
dukungan teknis yang memadai. Proses implementasi melibatkan beberapa metode, antara lain analisis
kebutuhan, pelatihan menyeluruh bagi staf, serta evaluasi rutin untuk menilai efektivitas sistem. Dari hasil
penelitian, ditemukan bahwa pendampingan intensif dan berkelanjutan berperan penting dalam keberhasilan
penerapan sistem ini. Dukungan teknis yang responsif dapat membantu mengurangi hambatan psikologis dan
teknis dalam perubahan sistem kerja, yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan dan kepuasan pengguna.
Studi ini mengungkapkan bahwa dengan pendampingan yang tepat, klinik dapat mencapai efisiensi yang lebih
tinggi dalam operasional harian mereka. Implementasi sistem ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
layanan estetika. Pendampingan penggunaan sistem terintegrasi memungkinkan klinik memberikan layanan yang
lebih profesional dan cepat, yang berujung pada peningkatan kepuasan pasien. Dengan demikian, pendampingan
tidak hanya membantu dalam hal efisiensi klinis, tetapi juga berdampak positif pada pengalaman dan kepuasan
pasien, yang menjadi tujuan utama dari layanan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di berbagai sektor (Syafiq et al., 2022), termasuk
kesehatan dan kecantikan. Klinik D.A.N Aestetics, yang berfokus pada memberikan perawatan
kesehatan dan kecantikan kepada pasien, dapat merasakan manfaat besar dari penerapan sistem
terintegrasi (Donnowitz et al.,, 2023). Sistem terintegrasi mencakup berbagai fungsi seperti
manajemen pasien, penjadwalan, rekam medis elektronik, dan manajemen inventaris. Dengan
menggabungkan semua fungsi ini dalam satu platform, klinik dapat mengoptimalkan
operasional mereka, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan pengalaman pasien.

Namun, implementasi sistem terintegrasi tidak selalu mudah. Banyak klinik dan pusat
estetika menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi baru, mulai dari resistensi staf
terhadap perubahan (Mittal et al., 2023) hingga keterbatasan sumber daya untuk pelatihan dan
dukungan teknis. Oleh karena itu, pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi menjadi
sangat penting. Pendampingan ini tidak hanya mencakup pelatihan awal, tetapi juga dukungan
berkelanjutan untuk memastikan bahwa staf klinik dapat menggunakan sistem dengan efektif
dan efisien.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pendampingan dalam penggunaan sistem
terintegrasi di Klinik D.A.N Aestetics. Kami akan membahas tantangan yang sering dihadapi
dalam implementasi, strategi pendampingan yang efektif, dan manfaat yang diperoleh dari
penerapan sistem terintegrasi. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi Klinik
D.A.N Aestetics yang berencana untuk mengadopsi sistem teknologi informasi terintegrasi, serta
menjadi panduan bagi mereka dalam merencanakan dan melaksanakan pendampingan yang
efektif.

Banyak penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi manfaat dan tantangan dari penerapan
sistem informasi terintegrasi di sektor kesehatan. Menurut (Ranasinghe et al, 2022),
implementasi sistem rekam medis elektronik (EMR) di rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas perawatan pasien. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi informasi tidak hanya mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mengakses
informasi pasien tetapi juga meningkatkan akurasi data medis. Selain itu, studi oleh (Meliadis,
2023) menyoroti pentingnya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan dalam memastikan
keberhasilan implementasi sistem teknologi informasi di klinik kesehatan. Mereka menemukan
bahwa resistensi terhadap perubahan dapat diminimalkan dengan adanya dukungan teknis
yang memadai dan pelatihan yang berfokus pada peningkatan kompetensi staf.

Di bidang kesehatan, penelitian oleh (Aisyah dan Dahlia, 2022) menunjukkan bahwa
penggunaan sistem manajemen terintegrasi dapat meningkatkan kepuasan pasien dengan
memperbaiki proses penjadwalan dan manajemen inventaris (Alghofari dan Arifin, 2021). Sistem
ini memungkinkan klinik estetika untuk mengelola janji temu dan persediaan secara lebih efektif,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas layanan yang diberikan (Yaakub et al., 2022). Selain
itu, studi ini menemukan bahwa adopsi teknologi informasi di klinik estetika juga dapat
membantu dalam mematuhi regulasi dan standar industri yang semakin ketat.

Beberapa studi juga menggarisbawahi tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem
terintegrasi. Contohnya, penelitian oleh (Nishi dan Hashimoto, 2022) mengidentifikasi faktor-
faktor seperti keterbatasan anggaran, kurangnya keterampilan teknis staf, dan resistensi
terhadap perubahan sebagai hambatan utama dalam adopsi teknologi informasi di klinik
kesehatan (Poerwandono et al., 2024). Mereka merekomendasikan pendekatan yang lebih
holistik dalam implementasi, yang mencakup perencanaan strategis, pelatihan intensif, dan
evaluasi berkelanjutan.
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Berdasarkan kajian literatur ini, jelas bahwa pendampingan dalam penggunaan sistem
terintegrasi di klinik dan pusat estetika sangat penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi. Artikel ini berusaha untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan
menyediakan analisis komprehensif mengenai strategi pendampingan yang efektif dan manfaat
yang dapat diperoleh dari penerapan sistem terintegrasi di lingkungan klinik D.A.N Aesthetics.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi di Klinik D.A.N Aestetics.
Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam tantangan,
strategi, dan manfaat dari implementasi sistem teknologi informasi terintegrasi. Studi ini
dilakukan di beberapa klinik estetika yang telah menerapkan sistem terintegrasi selama minimal
satu tahun.
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Gambar 1. Dashboard eKlinik D.A.N Aesthetics

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan manajer klinik, staf
medis, dan teknisi IT yang terlibat langsung dalam proses implementasi dan penggunaan sistem.
Wawancara ini dirancang untuk menggali pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi
selama proses pendampingan. Selain itu, observasi langsung juga dilakukan untuk memahami
konteks operasional dan interaksi pengguna dengan sistem terintegrasi.
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Tabel 1. Hasil observasi penggunaan sistem terintegrasi
Responden Jabatan  Pengalaman Persepsi Tantangan Observasi
Implementasi Terhadap yang Dihadapi  Langsung
Sistem Sistem
Manajer Manajer  Meningkatkan Sistem sangat  Resistensi staf Staf lebih cepat
Klinik Klinik efisiensi membantu terhadap mengakses
operasional operasional perubahan informasi pasien
dan mengelola
jadwal.
Staf Medis ~ Dokter Memudahkan Sistem mudah  Keterbatasan Interaksi lebih
1 akses rekam digunakan waktu untuk efisien dengan
medis pelatihan pasien, mengurangi
kesalahan
administrasi.
Staf Medis =~ Perawat = Mempermudah Membantu Kesulitan Pengelolaan
2 manajemen dalam tugas adaptasi inventaris lebih
inventaris harian teknologi baru teratur, waktu
tunggu pasien
berkurang.
Teknisi IT1 Teknisi ~ Proses instalasi Sistem stabil Keterbatasan Dukungan teknis
IT berjalan lancar dan handal anggaran untuk  cepat dan responsif,

perbaikan

masalah teknis
minimal.

Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang
muncul dari data, yang kemudian digunakan untuk merumuskan temuan penelitian. Validasi
data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengkonfirmasi
informasi dari berbagai responden dan sumber data.

Tabel 2. Analisis Permasalahan dan Validasi Data

Temuan Analisis Tematik Deskripsi

Peningkatan Efisiensi sistem

Operasional

Implementasi terintegrasi ~ mengoptimalkan
manajemen pasien dan inventaris, mengurangi waktu
tunggu, dan meningkatkan pemanfaatan sumber daya
Klinik.

Peningkatan Kualitas
Layanan

Sistem terintegrasi meningkatkan kepuasan pasien melalui
penjadwalan janji temu yang lebih efisien dan layanan yang
lebih personal.

Resistensi Terhadap
Perubahan

Staf mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
teknologi baru, tetapi dukungan manajemen yang kuat
membantu mengatasi hambatan ini.
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Keterbatasan Anggaran dan  Hambatan dalam implementasi termasuk keterbatasan

Infrastruktur anggaran untuk pelatihan dan perbaikan infrastruktur,
mempengaruhi kemampuan sistem untuk beroperasi
optimal.

Dukungan Teknis dan Pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis responsif

Pelatihan Berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kompetensi staf dalam

menggunakan sistem terintegrasi.

Triangulasi Sumber Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber,
Informasi membandingkan informasi dari berbagai responden dan
sumber data untuk memastikan keakuratan dan konsistensi.

Pendekatan studi kasus ini juga mencakup evaluasi kinerja sistem terintegrasi sebelum dan
setelah pendampingan melalui analisis dokumen internal seperti laporan kinerja, data
penjadwalan, dan rekam medis. Hal ini bertujuan untuk mengukur dampak nyata dari
pendampingan terhadap efisiensi operasional dan kualitas layanan yang diberikan oleh klinik
estetika.

W A
Gambar 2: Pendampingan Sistem Terintegrasi pada D.A.N Aesthetics

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif
tentang proses pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi klinik dan pusat estetika lainnya yang berencana untuk mengadopsi
teknologi serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan intensif dalam penggunaan sistem
terintegrasi di klinik dan pusat estetika memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
efisiensi operasional dan kualitas layanan. Tiga tema utama yang muncul dari analisis data
adalah peningkatan efisiensi operasional, peningkatan kualitas layanan, dan tantangan dalam
implementasi sistem.
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Peningkatan Efisiensi Operasional

Selain efisiensi operasional, hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan kualitas layanan
yang diberikan oleh klinik dan pusat estetika. Pasien melaporkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi, terutama terkait dengan penjadwalan janji temu yang lebih fleksibel dan layanan yang
lebih personal. Dukungan teknis yang responsif dan pelatihan yang berkelanjutan juga
berkontribusi pada peningkatan kompetensi staf dalam menggunakan sistem, yang pada
akhirnya meningkatkan pengalaman pasien.

Tabel 3. Aspek Utama

Aspek Deskripsi

Kepuasan Pasien Pasien melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi terkait dengan
penjadwalan yang fleksibel dan layanan personal.

Kompetensi Staf Staf klinik mengalami peningkatan dalam kompetensi dalam menggunakan
sistem terintegrasi.

Pengalaman Pasien Penggunaan sistem terintegrasi meningkatkan pengalaman pasien melalui
layanan yang lebih baik.

Dukungan Teknis Dukungan teknis yang responsif membantu mengatasi masalah dengan cepat

Responsif dan meningkatkan kepuasan staf.

Pelatihan Pelatihan yang berkelanjutan membantu staf menguasai sistem dengan lebih

Berkelanjutan baik seiring waktu.

Tantangan dalam Implementasi Sistem

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam implementasi sistem terintegrasi. Resistensi terhadap perubahan masih menjadi
kendala utama, terutama di kalangan staf yang sudah lama bekerja dengan metode manual.
Beberapa responden juga menyebutkan keterbatasan anggaran dan infrastruktur sebagai
hambatan dalam penerapan teknologi baru. Namun, dukungan manajemen yang kuat dan
komitmen terhadap peningkatan kualitas layanan membantu mengatasi sebagian besar
tantangan ini.

Diskusi

Pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi terbukti krusial untuk keberhasilan
implementasi di klinik dan pusat estetika. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya pelatihan dan dukungan teknis dalam mengurangi resistensi
terhadap perubahan (Jambak et al., 2023). Studi ini menambahkan bahwa pendekatan holistik
yang mencakup analisis kebutuhan, pelatihan berkelanjutan, dan evaluasi kinerja secara teratur
dapat lebih efektif dalam memastikan penerimaan dan penggunaan sistem oleh staf klinik.

Peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan menunjukkan bahwa sistem
terintegrasi tidak hanya menguntungkan bagi klinik secara internal tetapi juga bagi pasien. Hal
ini mendukung temuan (Aisyah dan Dahlia, 2022) yang menyatakan bahwa penggunaan
teknologi informasi di klinik dapat meningkatkan kepuasan pasien dan kepatuhan terhadap
standar industri.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem menunjukkan perlunya
strategi yang lebih fleksibel dan dukungan yang lebih kuat dari manajemen. Dengan demikian,
klinik dan pusat estetika disarankan untuk mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk
pelatihan dan dukungan teknis serta mengembangkan strategi komunikasi yang efektif untuk
mengurangi resistensi terhadap perubahan.
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Penelitian dan pengabdian masyarakat ini memberikan wawasan berharga mengenai
pentingnya pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi dan menawarkan
rekomendasi praktis untuk klinik D.A.N Aesthetics lainnya yang berencana untuk mengadopsi
teknologi serupa.

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendampingan dalam penggunaan sistem terintegrasi
di klinik dan pusat estetika untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan.
Melalui analisis kualitatif, ditemukan bahwa pendampingan yang efektif dapat mengoptimalkan
manajemen pasien dan inventaris, mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan kepuasan
pasien. Pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis yang responsif terbukti krusial dalam
mengatasi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan kompetensi staf. Meskipun
demikian, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan anggaran, dan
infrastruktur tetap menjadi kendala yang perlu diatasi. Dukungan manajemen yang kuat dan
komitmen terhadap peningkatan kualitas layanan memainkan peran penting dalam mengatasi
hambatan ini. Pendampingan dalam implementasi sistem terintegrasi tidak hanya memberikan
manfaat signifikan bagi operasional klinik dan pusat estetika tetapi juga meningkatkan
pengalaman dan kepuasan pasien. Studi ini merekomendasikan pendekatan holistik yang
mencakup analisis kebutuhan, pelatihan berkelanjutan, dan evaluasi kinerja untuk memastikan
penerimaan dan penggunaan sistem yang efektif. Temuan ini dapat menjadi panduan praktis
bagi klinik dan pusat estetika lain yang berencana untuk mengadopsi teknologi informasi
terintegrasi dalam operasional mereka.
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